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Paparan debu pada lingkungan kerja pertambangan dapat menimbulkan risiko kesehatan
sehingga diperlukan pemahaman pekerja mengenai bahaya debu dan penerapan hierarki
pengendalian. Hasil asesmen awal pada 9 Juni melalui wawancara terhadap 15 pekerja,
peninjauan temuan HSE, dan observasi menunjukkan bahwa pemahaman mengenai tahapan
hierarki pengendalian paparan debu masih perlu diperkuat. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan
pengetahuan pekerja mengenai bahaya paparan debu, pneumokoniosis, dan penerapan hierarki
pengendalian melalui Pembicaraan 5 Menit (P5M). Kegiatan dilaksanakan menggunakan
metode ceramah dengan media poster kepada 9 pekerja shift malam Departemen Plant PT Tri
Mandiri Jaya Usaha, Kabupaten Kutai Kartanegara. Evaluasi dilakukan secara deskriptif melalui
perbandingan skor pre-test dan post-test. Instrumen berupa kuesioner 10 butir yang terdiri atas
lima butir mengenai tahapan hierarki pengendalian dan lima butir mengenai aspek
pneumokoniosis. Seluruh peserta mengalami peningkatan skor, dengan nilai rata-rata meningkat
dari 72,22 menjadi 92,22 atau sebesar 20 poin. Hasil tersebut menunjukkan adanya perubahan
skor pengetahuan pada kelompok sasaran setelah pelaksanaan edukasi, meskipun belum dapat
memastikan bahwa seluruh perubahan disebabkan oleh P5M karena tidak terdapat kelompok
pembanding. Poster yang digunakan juga menjadi media pengingat yang dapat dimanfaatkan
kembali dalam kegiatan P5M. Kegiatan ini berkontribusi dalam memperkuat komunikasi
keselamatan dan pemahaman pekerja mengenai bahaya paparan debu serta penerapan hierarki
pengendalian di lingkungan kerja.
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Dust exposure in mining work environments may pose health risks, requiring workers to
understand dust hazards and the application of the hierarchy of controls. An initial assessment
conducted on June 9 through interviews with 15 workers, a review of Health, Safety, and
Environment (HSE) findings, and workplace observations indicated that workers’ understanding
of the stages of dust exposure control needed to be strengthened. This activity aimed to improve
workers’ knowledge of dust hazards, pneumoconiosis, and the application of the hierarchy of
controls through a Five-Minute Safety Talk (P5M). The activity used a lecture method supported
by a poster and involved 9 night-shift workers from the Plant Department of PT Tri Mandiri
Jaya Usaha, Kutai Kartanegara Regency. Evaluation was conducted descriptively by comparing
pre-test and post-test scores. The instrument consisted of 10 questions, including five questions
on the stages of the hierarchy of controls and five questions on aspects of pneumoconiosis. All
participants showed increased scores, with the mean score increasing from 72.22 to 92.22,
representing a 20-point increase. These results indicate a change in knowledge scores among the
target group following the educational activity; however, the change cannot be attributed entirely
to P5M because no comparison group was included. The poster also served as a reusable
reminder for subsequent P5M activities. This activity contributed to strengthening safety
communication and workers’ understanding of dust hazards and the application of the hierarchy
of controls in the workplace.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.
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I. PENDAHULUAN

Pertambangan batu bara merupakan salah satu lingkungan kerja yang memiliki risiko paparan debu karena
aktivitas penggalian, pengangkutan, pengolahan, dan pergerakan material dapat menghasilkan partikel debu di
area kerja (Arumdani et al., 2024). Paparan debu batu bara secara terus-menerus dapat masuk ke saluran
pernapasan dan berhubungan dengan gangguan fungsi paru pada pekerja, terutama apabila berlangsung dalam
jangka panjang. Partikel debu respirabel dapat mencapai bagian paru yang lebih dalam, sedangkan
karakteristiknya, seperti ukuran, bentuk, mineralogi, dan komposisi kimia, dapat memengaruhi deposisi serta
respons biologis yang ditimbulkan (Kamanzi et al., 2023). Gangguan fungsi paru juga menjadi salah satu
kondisi yang perlu diperhatikan pada pekerjaan dengan paparan partikulat, sebagaimana ditemukan pada
pekerja area sandblasting yang memiliki risiko pajanan debu selama bekerja (Sofwan et al., 2025). Debu
mineral seperti debu batu bara, silika, dan ashestos juga telah diidentifikasi sebagai salah satu bentuk paparan
kerja yang berhubungan dengan pneumokoniosis (Schliinssen et al., 2023).

Pneumokoniosis merupakan kelompok penyakit paru akibat kerja yang berkaitan dengan inhalasi debu
mineral dalam jangka panjang dan dapat berkembang secara kronis (Mustofa & Firdaus, 2022). Pada pekerja
tambang batu bara, salah satu bentuk pneumokoniosis yang dapat terjadi adalah Coal Workers’
Pneumoconiosis (CWP), yang berkaitan dengan paparan debu batu bara dalam jangka panjang (Kamanzi et
al., 2023). Paparan debu batu bara tersebut dapat menyebabkan perubahan pada jaringan paru dan berhubungan
dengan fibrosis serta penyakit paru interstisial pada pekerja pertambangan (Sangani et al., 2025).
Perkembangan pneumokoniosis juga dapat berlanjut setelah pekerja tidak lagi terpapar debu di lingkungan
kerja sehingga upaya pencegahan perlu dilakukan sejak pekerja masih berada dalam kondisi berisiko (Hall et
al., 2023).

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada pekerja tambang batu bara di Indonesia. Akbar dan
Kallawicha (2024) melaporkan 112 kasus black lung disease berdasarkan hasil pemeriksaan radiografi dada
tahunan pekerja tambang batu bara selama periode 2013-2021, dengan proporsi sebesar 13,88% dari 807
pekerja yang diperiksa. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa usia, status merokok, lokasi pekerjaan,
dan masa kerja berhubungan dengan kejadian black lung disease pada pekerja tambang batu bara di Indonesia
(Akbar & Kallawicha, 2024). Temuan tersebut menunjukkan adanya permasalahan penyakit paru terkait
paparan debu batu bara pada pekerja tambang di Indonesia yang memerlukan upaya pencegahan dan
pengendalian secara berkelanjutan.

Risiko kesehatan akibat paparan debu dapat berbeda berdasarkan aktivitas dan kondisi lingkungan kerja.
Pada industri pengolahan mineral, pengendalian paparan debu tetap diperlukan meskipun hasil penilaian risiko
berada pada tingkat yang masih dapat diterima karena konsentrasi paparan dapat berubah pada kondisi tertentu
(Susanto et al., 2024). Paparan PMio pada lingkungan kerja pertambangan juga dapat menimbulkan risiko
kesehatan sehingga diperlukan manajemen risiko untuk mengurangi paparan pekerja (Putri et al., 2023). Selain
itu, pekerja yang terpapar debu dapat mengalami gangguan fungsi paru, termasuk gangguan restriktif dan
campuran, serta terdapat hubungan antara umur dan masa kerja dengan kapasitas vital paru (Setyaningsih et
al., 2023). Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya pengendalian paparan debu secara berjenjang melalui
hierarki pengendalian, mulai dari eliminasi, substitusi, pengendalian teknis, pengendalian administratif, hingga
penggunaan alat pelindung diri (APD).

Penerapan hierarki pengendalian paparan debu juga membutuhkan pemahaman pekerja mengenai tahapan
pengendalian dan tindakan yang sesuai dengan kondisi pekerjaan. Penelitian pada perusahaan tambang batu
bara menunjukkan bahwa kualitas dan efisiensi pelatihan keselamatan berkaitan dengan pengendalian perilaku
tidak aman sehingga materi, sasaran, dan metode pelatihan perlu disesuaikan dengan karakteristik risiko
pekerjaan. Pada industri pertambangan, pelatihan keselamatan dan perilaku belajar mengenai keselamatan juga
berhubungan dengan perilaku keselamatan pekerja, termasuk penyampaian informasi mengenai kondisi
keselamatan di tempat kerja (Dodoo et al., 2023). Temuan tersebut mendukung penggunaan edukasi
keselamatan sebagai pendekatan dalam kegiatan pengabdian ini. Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan
awal, pemahaman pekerja mengenai tahapan hierarki pengendalian paparan debu masih perlu diperkuat,
sehingga P5M dipilih sebagai sarana edukasi dengan materi yang berfokus pada penerapan hierarki
pengendalian, yaitu eliminasi, substitusi, pengendalian teknis, pengendalian administratif, dan penggunaan alat
pelindung diri (APD).

Salah satu bentuk komunikasi keselamatan yang dapat diterapkan sebelum pekerjaan dimulai adalah
Pembicaraan 5 Menit (P5M). P5M digunakan untuk menyampaikan informasi mengenai bahaya dan tindakan
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pencegahan yang sesuai dengan pekerjaan yang akan dilakukan (Firzatullah et al., 2024). Pada kegiatan
pertambangan, P5M juga dilaksanakan sebelum pekerjaan dimulai sebagai bagian dari kegiatan keselamatan
kerja (Hando Prayuda et al., 2025). P5M tercatat sebagai salah satu kegiatan dalam aktivitas operasional
pertambangan dengan durasi sekitar lima menit (Zuhhad et al., 2024). Penyampaian informasi keselamatan
secara singkat dan terarah dapat menjadi sarana untuk mengingatkan pekerja mengenai risiko yang dihadapi
serta tindakan pencegahan yang perlu diterapkan. Edukasi keselamatan kepada pekerja juga dapat digunakan
untuk meningkatkan pemahaman mengenai keselamatan dan kesehatan kerja dalam menghadapi risiko
pekerjaan (Olalekan et al., 2024). Penelitian mengenai komunikasi keselamatan menunjukkan bahwa
pelaksanaan secara berkala dapat mendukung kegiatan keselamatan di tempat kerja, meskipun hasilnya dapat
dipengaruhi oleh kualitas materi, metode penyampaian, dan kondisi pekerja (Kearney et al., 2025). Oleh karena
itu, materi P5M perlu disesuaikan dengan bahaya yang terdapat di lingkungan kerja, termasuk dengan
memberikan pemahaman mengenai tahapan hierarki pengendalian yang dapat diterapkan sesuai dengan risiko
paparan debu.

Berdasarkan hasil asesmen awal yang dilakukan pada 9 Juni melalui wawancara terhadap 15 pekerja,
peninjauan temuan HSE, dan observasi kondisi pekerjaan di Department Plant, terdapat kebutuhan untuk
memperkuat pemahaman pekerja mengenai penerapan hierarki pengendalian paparan debu. Pemahaman
tersebut mencakup tahapan pengendalian mulai dari eliminasi, substitusi, pengendalian teknis, pengendalian
administratif, hingga penggunaan alat pelindung diri sesuai dengan kondisi pekerjaan. Hasil asesmen awal
tersebut menjadi dasar penetapan masalah prioritas bersama Departemen HSE, yaitu perlunya penguatan
informasi mengenai penerapan hierarki pengendalian paparan debu pada pekerja Departemen Plant. Program
kemudian ditujukan kepada 9 pekerja Departemen Plant sebagai kelompok sasaran.

Kondisi tersebut menjadi dasar perlunya edukasi yang secara khusus membahas bahaya paparan debu dan
penerapan hierarki pengendalian melalui P5M. Penyampaian materi didukung dengan poster sebagai media
visual dan pengingat bagi pekerja setelah kegiatan berlangsung. Evaluasi kegiatan dilakukan secara deskriptif
dengan membandingkan skor pre-test dan post-test setiap peserta, menghitung perubahan skor masing-masing
peserta, serta membandingkan rata-rata skor sebelum dan sesudah edukasi.

Il. ANALISIS SITUASI DAN PERMASALAHAN MITRA

PT Tri Mandiri Jaya Usaha merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pertambangan di Kabupaten
Kutai Kartanegara. Salah satu bagian operasionalnya adalah Departemen Plant yang bertanggung jawab
terhadap pemeliharaan dan perbaikan alat berat serta peralatan pendukung kegiatan pertambangan. Aktivitas
pekerja di area workshop dan Departemen Plant meliputi pergerakan alat berat, lalu lintas kendaraan,
pemeriksaan, pemeliharaan, perbaikan komponen alat berat, serta penanganan material yang berpotensi
menghasilkan atau menyebabkan resuspensi debu. Aktivitas tersebut dapat menimbulkan keberadaan
partikulat di lingkungan kerja yang berpotensi terhirup oleh pekerja. Namun, keberadaan debu di lingkungan
kerja tidak secara langsung menggambarkan besarnya pajanan inhalasi yang diterima setiap pekerja. Penilaian
pajanan personal memerlukan pengukuran pada zona pernapasan pekerja selama aktivitas kerja berlangsung.
Oleh karena itu, kondisi lingkungan kerja dan praktik pengendalian debu menjadi aspek penting dalam upaya
pencegahan gangguan kesehatan akibat paparan debu. Sasaran kegiatan edukasi Pembicaraan 5 Menit (P5M)
adalah pekerja Department Plant yang terlibat dalam aktivitas workshop, khususnya pekerja yang berpotensi
mengalami paparan debu selama bekerja.

Hasil pengujian udara ambien yang dilakukan oleh Balai Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada 17-18
November 2025 di area workshop mencatat konsentrasi Total Suspended Particulate (TSP) sebesar 362,435
Hg/Nm3 dengan ketidakpastian pengukuran sebesar 3,93. Pengukuran dilakukan untuk sampel TSP 24 jam
(udara ambien) mulai pukul 11.15 WITA hingga selesai menggunakan metode gravimetri. Hasil tersebut lebih
tinggi dibandingkan angka baku mutu udara ambien TSP 24 jam sebesar 230 pg/m? yang tercantum dalam
Lampiran VII Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021. Perbandingan dengan baku
mutu udara ambien tersebut digunakan untuk memberikan gambaran mengenai kondisi partikulat di
lingkungan sekitar titik pengukuran dan tidak digunakan sebagai batas pajanan personal pekerja atau sebagai
penetapan bahwa pajanan pekerja telah melampaui nilai ambang batas pajanan kerja. Data TSP hasil
pengukuran area juga tidak secara langsung menggambarkan besarnya pajanan inhalasi yang diterima setiap
pekerja karena pajanan dapat berbeda berdasarkan lokasi, durasi, aktivitas, dan posisi pekerja terhadap sumber
debu. Penilaian pajanan pekerja memerlukan pengukuran yang dilakukan terhadap pekerja atau pada zona
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pernapasan selama aktivitas kerja berlangsung sesuai metode penilaian pajanan yang berlaku. Oleh karena itu,
hasil pengukuran TSP area digunakan sebagai informasi kondisi partikulat lingkungan kerja dan dasar untuk
memperhatikan pengendalian sumber debu, bukan sebagai pengganti pengukuran pajanan personal maupun
penilaian risiko kesehatan pekerja. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa partikulat debu di lingkungan kerja
perlu mendapat perhatian melalui upaya pengendalian sumber dan pencegahan paparan pekerja.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pekerja dan temuan HSE di Departemen Plant, diperoleh gambaran
awal mengenai pemahaman pekerja terhadap bahaya paparan debu dan pencegahan penyakit akibat kerja.
Aspek yang dibahas meliputi definisi pneumokoniosis, sumber paparan debu, proses terjadinya
pneumokoniosis, faktor risiko, tanda dan gejala, serta hierarki pengendalian bahaya. Hasil asesmen awal
menunjukkan bahwa aspek hierarki pengendalian merupakan bagian yang masih memerlukan penguatan
dibandingkan aspek pengetahuan lainnya. Pemahaman pekerja mengenai tahapan pengendalian belum
sepenuhnya mencakup penerapan eliminasi, substitusi, pengendalian teknis, pengendalian administratif, dan
penggunaan alat pelindung diri (APD) sesuai dengan potensi paparan dan kondisi pekerjaan. Temuan tersebut
menjadi dasar pemilihan materi edukasi P5SM dengan penekanan pada pemahaman hierarki pengendalian
sebagai bagian dari upaya pence/gahan paparan debu di lingkungan kerja.
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Gambar 1. Paparan Debu di Lingkungan Kerja

Berdasarkan hasil observasi pada Gambar 1 memperlihatkan pekerjaan pengelasan komponen alat berat
di area terbuka. Selain asap las dan percikan api, permukaan area yang kering dan lalu lintas kendaraan dapat
meningkatkan debu tersuspensi. Aktivitas lalu lintas kendaraan pada kondisi jalan yang kering dan berdebu
menyebabkan debu mudah terangkat dan menyebar ke udara di sekitar area kerja. Kondisi tersebut berpotensi
meningkatkan paparan debu bagi pekerja, terutama bagi pekerja yang melakukan aktivitas di area terbuka dan
berada dekat dengan jalur kendaraan.

Paparan debu yang berulang perlu dikendalikan karena pneumokoniosis pada pekerja tambang dapat
berkembang akibat paparan debu dalam jangka panjang dan pada pneumokoniosis pekerja tambang batu bara
dapat menyebabkan kerusakan paru yang bersifat ireversibel. Debu juga dapat mengganggu aktivitas dan
keselamatan di area pertambangan. Oleh karena itu, tindak lanjut tidak cukup hanya melalui edukasi, tetapi
perlu mencakup pengendalian debu pada sumbernya, pemantauan lingkungan dan pajanan pekerja,
pemeriksaan kesehatan secara berkala, serta supervisi terhadap praktik kerja (Sinaga et al., 2020).

Dengan demikian, hasil wawancara, temuan HSE, dan observasi di lingkungan kerja, pemahaman pekerja
mengenai hierarki pengendalian masih perlu diperkuat, terutama dalam mengenali dan menerapkan setiap
tahapan pengendalian paparan debu sesuai kondisi pekerjaan. Pengetahuan merupakan prasyarat penting,
meskipun tidak otomatis menghasilkan perubahan perilaku. Edukasi perlu diikuti ketersediaan alat yang sesuai,
pengawasan, dan dukungan manajemen (Indar Sari et al., 2024)

Masalah prioritas yang disepakati bersama Departemen HSE adalah perlunya penguatan informasi
mengenai penerapan hierarki pengendalian paparan debu pada pekerja Departemen Plant. Program ditujukan
kepada 9 pekerja Departemen Plant sebagai kelompok sasaran. P5M dipilih karena dapat dilaksanakan sebelum
aktivitas kerja dimulai tanpa mengganggu kegiatan operasional secara berarti. Program dirancang untuk
menghasilkan perubahan pengetahuan pekerja dengan penekanan pada penerapan hierarki pengendalian sesuai
kondisi pekerjaan dan menyediakan poster sebagai media pengingat mengenai langkah-langkah pengendalian
paparan debu di lingkungan kerja.

I11. METODE PELAKSANAAN
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Metode edukasi yang digunakan adalah ceramah dengan media poster melalui kegiatan Pembicaraan 5
Menit (P5M). Kegiatan diawali dengan tahap persiapan yang meliputi koordinasi dengan HSE Supervisor dan
Pengawas Departemen Plant, identifikasi kebutuhan materi berdasarkan kondisi pekerjaan, serta penyusunan
materi edukasi dan instrumen evaluasi berupa kuesioner pre-test dan post-test. Tahap persiapan dilakukan
untuk menyesuaikan materi edukasi dengan kebutuhan pekerja dan permasalahan paparan debu di lingkungan
kerja.

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan yang diawali dengan pemberian pre-test untuk mengukur
pengetahuan awal peserta mengenai hierarki pengendalian paparan debu. Setelah pre-test dikumpulkan,
dilakukan edukasi P5M melalui ceramah singkat dengan bantuan poster. Materi edukasi meliputi definisi
pneumokoniosis, sumber paparan debu, proses terjadinya pneumokoniosis, faktor risiko, tanda dan gejala, serta
pencegahan dengan penekanan pada penerapan hierarki pengendalian paparan debu. Setelah materi
disampaikan, peserta diberikan jeda selama 15 menit sebelum mengerjakan post-test. Post-test menggunakan
kuesioner yang sama dengan pre-test untuk mengetahui perubahan pengetahuan setelah edukasi. Selama
kegiatan, pengisian pre-test dikumpulkan sebelum edukasi dan jawaban peserta tidak dibahas sebelum post-
test untuk meminimalkan efek mengingat jawaban.

Tahap akhir kegiatan adalah tindak lanjut berupa pemberian rekomendasi pengulangan P5M secara
berkala, observasi penerapan hierarki pengendalian debu, pemantauan pajanan debu dengan metode yang
sesuai, serta pemeriksaan kesehatan berkala.

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini adalah kuesioner pengetahuan mengenai hierarki
pengendalian paparan debu yang diberikan sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) edukasi. Kuesioner
terdiri atas 10 butir pertanyaan yang mencakup lima tahapan hierarki pengendalian, yaitu eliminasi, substitusi,
pengendalian teknis, pengendalian administratif, dan penggunaan alat pelindung diri, serta lima aspek
pengetahuan mengenai pneumokoniosis, yaitu pengertian, penyebab, faktor risiko, tanda dan gejala, serta
upaya pencegahan. Setiap pertanyaan memiliki satu jawaban benar dengan skor 10 untuk jawaban benar dan
skor 0 untuk jawaban salah. Dengan 10 butir pertanyaan, total skor yang diperoleh berada pada rentang 0—100,
sehingga skor akhir dapat langsung digunakan sebagai nilai pengetahuan pada skala 0-100. Kuesioner disusun
oleh pelaksana berdasarkan materi edukasi dan kondisi pekerjaan pada Departemen Plant. Penyusunan
instrumen secara mandiri tanpa melalui uji validitas dan reliabilitas formal menjadi salah satu keterbatasan
dalam kegiatan ini.

Kelompok sasaran dalam kegiatan ini adalah pekerja shift malam Departemen Plant yang hadir pada saat
pelaksanaan P5M di area workshop PT Tri Mandiri Jaya Usaha, Kabupaten Kutai Kartanegara. Shift malam
dipilih karena kegiatan dilaksanakan pada waktu kerja shift tersebut dan pekerja yang hadir merupakan sasaran
yang berada di lokasi saat pelaksanaan kegiatan. Seluruh pekerja shift malam yang hadir pada saat kegiatan
dijadikan peserta, sehingga jumlah peserta yang terlibat sebanyak 9 orang. Seluruh peserta mengikuti
rangkaian kegiatan mulai dari pre-test, edukasi P5M, hingga post-test.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi P5M dilaksanakan di area workshop PT Tri Mandiri Jaya Usaha dan diikuti oleh 9
pekerja shift malam Departemen Plant. Kegiatan ini difokuskan pada penguatan pengetahuan pekerja
mengenai bahaya paparan debu dan pencegahan pneumokoniosis dengan penekanan pada penerapan hierarki
pengendalian. HSE Supervisor dan Pengawas Departemen Plant turut mendampingi pelaksanaan kegiatan.

Kegiatan dibuka dengan sambutan oleh Pengawas Departemen Plant, kemudian dilanjutkan dengan
pemberian pre-test kepada seluruh peserta untuk mengukur pengetahuan awal mengenai hierarki pengendalian
paparan debu. Setelah peserta menyelesaikan pre-test, kegiatan dilanjutkan dengan edukasi P5M melalui
metode ceramah singkat dengan menggunakan poster sebagai media pendukung. Materi membahas bahaya
paparan debu, pengertian pneumokoniosis, faktor risiko, tanda dan gejala, serta penerapan hierarki
pengendalian yang meliputi eliminasi, substitusi, pengendalian teknis, pengendalian administratif, dan
penggunaan alat pelindung diri. Pembahasan juga dikaitkan dengan kondisi pekerjaan peserta, termasuk
kesesuaian penggunaan masker dan respirator dengan bahaya yang dihadapi serta cara penggunaan alat
pelindung pernapasan yang tepat.

Setelah pelaksanaan edukasi, terjadi peningkatan skor pengetahuan pada seluruh peserta. Tabel 1
menunjukkan bahwa seluruh peserta memperoleh skor post-test lebih tinggi dibandingkan skor pre-test. Nilai
rata-rata meningkat dari 72,22 menjadi 92,22, dengan selisih rata-rata sebesar 20 poin. Peningkatan skor pada
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seluruh peserta menunjukkan adanya perubahan pengetahuan setelah pelaksanaan P5M. Analisis yang
dilakukan bersifat deskriptif dan tidak menggunakan uji statistik.

Tabel 1. Skor Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Edukasi P5M

i Selisih
No | Inisial Nama | Pre-test | Post-test Skor

1 H.R 80 100 20
2 F.R 90 100 10
3 G.S 60 90 30
4 N.A.W 60 80 20
5 D.N 70 90 20
6 YST 70 100 30
7 R 80 90 10
8 S 50 80 30
9 T 90 100 10

Rata-rata 72,22 92,22 20,22

Gambar 2 I;’.é\i'aksanaén Edukasi P5M

Setelah seluruh peserta menyelesaikan post-test, kegiatan ditutup dengan penyampaian kembali poin-poin
penting mengenai pencegahan paparan debu dan penerapan hierarki pengendalian. Poster yang digunakan
selama edukasi dapat dimanfaatkan kembali sebagai media pengingat dalam kegiatan P5M berikutnya.

Peningkatan skor pengetahuan pada seluruh peserta menunjukkan adanya perubahan skor setelah
pelaksanaan P5SM. Temuan ini menunjukkan potensi P5SM sebagai sarana penguatan informasi keselamatan
yang terintegrasi dengan komunikasi keselamatan di tempat kerja. Kegiatan ini memiliki kesamaan dengan
(Sari et al., 2026) dalam penggunaan edukasi K3 untuk meningkatkan pengetahuan pekerja, tetapi berbeda
pada sasaran, materi, dan konteks pekerjaan. (Sari et al., 2026) menyasar pekerja galangan kapal dengan materi
pencegahan gangguan fungsi paru, sedangkan kegiatan ini menyasar 9 pekerja shift malam Departemen Plant
dengan materi pneumokoniosis dan penerapan hierarki pengendalian paparan debu. Perbedaan juga terdapat
pada bentuk kegiatan, yaitu kegiatan ini menggunakan P5M melalui penyampaian singkat dengan bantuan
poster.

Penyampaian materi yang singkat dan disesuaikan dengan kondisi pekerjaan juga memiliki keterkaitan
dengan (Kearney et al., 2025), yang menjelaskan bahwa toolbox talk merupakan komunikasi keselamatan
singkat yang umumnya dilakukan sebelum atau pada awal pekerjaan dan dapat memuat informasi mengenai
bahaya serta praktik kerja yang aman. Kajian tersebut juga menekankan pentingnya materi yang relevan
dengan pekerjaan dan keterlibatan pekerja dalam pelaksanaannya. Namun, hasil kegiatan ini hanya
menunjukkan perubahan skor pengetahuan setelah edukasi karena menggunakan desain satu kelompok tanpa
kelompok kontrol. Oleh karena itu, peningkatan skor dari 72,22 menjadi 92,22 belum dapat digunakan untuk
menyimpulkan efektivitas P5M secara kausal, tetapi menunjukkan adanya perubahan pengetahuan pada
kelompok sasaran setelah kegiatan.
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P5M memiliki kontribusi dalam konteks pekerjaan pertambangan karena dapat digunakan sebagai sarana
komunikasi keselamatan yang singkat dan terarah sebelum aktivitas kerja. Kegiatan ini memberikan
penekanan pada hierarki pengendalian sehingga pekerja tidak hanya memperoleh informasi mengenai bahaya
debu dan pneumokoniosis, tetapi juga mengenai tahapan pengendalian yang dapat diterapkan sesuai kondisi
pekerjaan. Pendekatan tersebut menjadi bagian dari kontribusi kegiatan karena materi edukasi diarahkan pada
kebutuhan pekerja Departemen Plant berdasarkan hasil wawancara, temuan HSE, dan observasi di lingkungan
kerja.

Pengetahuan merupakan salah satu komponen dalam pencegahan penyakit akibat kerja, sedangkan
gangguan fungsi paru juga dipengaruhi oleh intensitas dan durasi pajanan, masa kerja, karakteristik debu,
kebiasaan merokok, serta efektivitas pengendalian di tempat kerja (Sangani et al., 2025). Oleh karena itu, P5M
perlu ditempatkan sebagai bagian dari upaya pengendalian yang melengkapi pengendalian teknis,
administratif, dan penggunaan alat pelindung diri, serta tidak menggantikan pengendalian pada sumber
maupun pemantauan pajanan debu.

Kegiatan ini menghasilkan peningkatan skor pengetahuan pada seluruh 9 peserta kelompok sasaran serta
poster edukasi yang dapat digunakan kembali sebagai media pendukung P5M. Media tersebut dapat membantu
penyampaian kembali informasi mengenai bahaya paparan debu dan penerapan hierarki pengendalian dalam
komunikasi sebelum kerja. Keberlanjutan kegiatan dapat dilakukan melalui pengulangan P5M secara berkala,
demonstrasi penggunaan respirator, serta observasi penerapan hierarki pengendalian di lingkungan kerja.

V. KESIMPULAN

Kegiatan edukasi menunjukkan adanya peningkatan skor pengetahuan setelah edukasi P5M disertai poster
pada 9 pekerja Departemen Plant. Berdasarkan perbandingan hasil pre-test dan post-test, skor rata-rata
meningkat sebesar 20 poin dan seluruh peserta mengalami peningkatan skor. Hasil tersebut menunjukkan
adanya perubahan skor pengetahuan setelah edukasi pada kelompok sasaran, tetapi belum dapat membuktikan
efektivitas P5M dalam jangka panjang maupun perubahan perilaku kerja. Keberlanjutan program dapat
dilakukan dengan memasukkan materi pneumokoniosis dan hierarki pengendalian dalam P5M secara berkala,
disertai pemantauan pengetahuan, kepatuhan dan ketepatan penerapan hierarki pengendalian, serta hasil
pemantauan paparan debu secara berkala sebagai dasar penguatan pengendalian di tempat kerja.
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